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Abstrak

Masalah kesehatan di komunitas perkotaan dan semi-perkotaan, seperti di Desa
Sidorejo, Kabupaten Tuban, menunjukkan peningkatan penyakit tidak menular
seperti hipertensi dan diabetes mellitus. Faktor gaya hidup dan rendahnya peman-
faatan Tanaman Obat Keluarga (TOGA) menjadi penyebab utama. Kegiatan ini
bertujuan mengimplementasikan Hidroponik Otomatis berbasis mikrokontroler
(sensor suhu, pH, kelembapan) terintegrasi Internet of Things (IoT) untuk men-
goptimalkan budidaya TOGA tanpa intervensi manual. Strategi Pemberdayaan
Masyarakat dilakukan melalui survei, desain sistem, serta pelatihan teknis perakitan
dan sosialisasi manfaat tanaman obat. Program yang dihadiri 40 peserta dari berbagai
elemen desa ini berhasil menghasilkan prototipe hidroponik skala rumah tangga yang
efektif. Selain meningkatkan kemandirian warga dalam penyediaan bahan herbal,
kegiatan ini berhasil memperkuat aspek Kedokteran Pencegahan berbasis teknologi.
Inovasi ini berpotensi menjadi model kolaborasi yang dapat direplikasi untuk men-
dukung gaya hidup sehat di wilayah perkotaan lainnya.

Kata Kunci:

Hidroponik Otomatis, Kedokteran Pencegahan, Pemberdayaan Masyarakat, Tanaman Obat Keluarga,
TOGA.
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1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Sejak zaman dahulu, masyarakat telah memanfaatkan alam sekitarnya sebagai solusi permasalahan kesehatan, khususnya
melalui penggunaan tanaman obat. Indonesia memiliki potensi besar dalam pengembangan tanaman berkhasiat obat yang
digunakan sebagai bahan dasar obat tradisional atau herbal [1].

Berdasarkan laporan Tuban Dalam Angka 2025 yang dirilis oleh Pusat Badan Statistik (BPS) Kabupaten Tuban, permasalahan
kesehatan menjadi perhatian serius, terutama tingginya angka penderita penyakit hipertensi atau Essential Hypertension men-
capai 13,79 persen dari total populasi dan diabetes melitus atau Non-insulin-dependent diabetes mellitus mencapai 9,74 persen
dari total populasi. sebagian besar masyarakat di wilayah ini merupakan kelompok usia produktif hingga lansia yang rentan
terhadap penyakit tersebut. Gaya hidup kurang sehat, pola makan yang tidak teratur, dan kurangnya aktivitas fisik turut men-
jadi faktor penyebab utama. Namun, disayangkan bahwa kesadaran masyarakat akan pentingnya pencegahan dan pengelolaan
penyakit melalui cara-cara alami masih tergolong rendah [2].

Padahal, berbagai tanaman obat keluarga (TOGA) telah terbukti secara ilmiah mengandung senyawa yang bermanfaat dalam
menurunkan tekanan darah serta kadar gula dalam darah. Tanaman seperti rosella, kumis kucing, daun salam, dan bawang putih
telah dikenal memiliki kandungan senyawa aktif yang sinergis dalam menanggulangi hipertensi dan diabetes melitus [3, 4]. Meli-
hat kondisi lahan pekarangan yang terbatas di daerah perkotaan seperti Kelurahan Sidorejo, budidaya tanaman secara hidroponik
menjadi solusi alternatif yang sangat relevan. Metode ini tidak hanya efisien dari segi ruang, tetapi juga mampu menghasilkan
tanaman yang berkualitas tinggi dan mudah dirawat. Budidaya hidroponik tanaman berkhasiat obat dapat menjadi strategi
pencegahan penyakit sekaligus meningkatkan ketahanan keluarga terhadap beban biaya kesehatan [5].

Di sisi lain, pembangunan Self-Awareness (kesadaran diri) masyarakat tentang pentingnya TOGA dan gaya hidup sehat juga
menjadi aspek penting yang perlu ditingkatkan. Self-Awareness mencakup pemahaman tentang pentingnya menjaga kesehatan
sejak dini, mengenali manfaat tanaman obat, serta kemampuan untuk mempraktikkan budidaya dan pengolahan secara mandiri
di rumah. Hal ini sejalan dengan lima elemen utama dalam pengembangan Self-Awareness, yaitu: attention, wakefulness,
architecture, recall of knowledge, dan self-knowledge [2].

Sistem Hidroponik, meskipun memberikan solusi terhadap pertanian konvensional, sistem ini membutuhkan pemantauan ter-
hadap kualitas air. Namun, tentunya pemantauan yang intensif ini menjadi tantangan bagi masyarakat yang sudah memiliki
kesibukan lain, sehingga dibutuhkannya teknologi pemantauan secara realtime tanpa sentuhan fisik. Internet Of Things (IoT),
IoT adalah sistem terintegrasi sensor yang dapat membantu untuk monitoring kondisi hidroponik secara otomatis, penerapan ini
dapat membantu pengguna untuk tidak khawatir dalam penjagaan kualitas hidroponik dalam memaksimalkan kualitas tanaman.
Tentu saja sistem ini sangat membantu kontinuitas penanaman dalam keterbatasan lahan dan Waktu [6].

Oleh karena itu, perlu adanya edukasi, sosialisasi, dan pelatihan mengenai budidaya hidroponik tanaman obat sebagai upaya
pencegahan penyakit hipertensi dan diabetes melitus. Kegiatan ini diharapkan tidak hanya meningkatkan kesadaran, tetapi
juga mendorong perubahan pola pikir dan gaya hidup sehat berbasis pemanfaatan TOGA. Melalui pendekatan ini, masyarakat
Kelurahan Sidorejo dapat lebih mandiri dalam menjaga kesehatannya serta memanfaatkan potensi lokal yang ada secara
berkelanjutan.

1.2 Solusi Permasalahan atau Strategi Kegiatan
Konsep kegiatan ini berfokus pada pengembangan sistem hidroponik otomatis yang dirancang khusus untuk budidaya tanaman
obat keluarga (TOGA), sebagai bentuk implementasi teknologi tepat guna dalam mendukung upaya kedokteran pencegahan di
wilayah pedesaan. Sistem ini memanfaatkan mikrokontroler yang terintegrasi dengan berbagai sensor (pH, kelembaban, suhu)
serta aktuator seperti pompa air dan lampu LED, sehingga perawatan tanaman dapat dilakukan secara otomatis tanpa perlu
pengawasan manual setiap saat. Strategi pelaksanaan kegiatan diawali dengan identifikasi kebutuhan dan kondisi lingkungan di
Sidorejo terkait potensi pengembangan TOGA serta kesiapan masyarakat dalam menerima teknologi.

Selanjutnya dilakukan perancangan dan pembuatan prototipe sistem hidroponik otomatis yang mudah dirakit, hemat energi,
serta menggunakan bahan lokal sebanyak mungkin. Setelah prototipe siap, masyarakat akan dilibatkan dalam pelatihan dan
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pendampingan mengenai cara kerja sistem, manfaat TOGA, serta penerapan konsep kedokteran pencegahan berbasis tana-
man herbal. Tahap akhir dari strategi ini adalah monitoring dan evaluasi terhadap pertumbuhan tanaman serta sejauh mana
masyarakat menerima dan memanfaatkan sistem hidroponik yang telah dikembangkan.

Kegiatan ini memiliki beberapa tujuan utama, yaitu menerapkan sistem hidroponik otomatis untuk budidaya TOGA secara efektif
di lingkungan rumah tangga, meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pencegahan penyakit melalui peman-
faatan tanaman herbal, serta memberdayakan masyarakat agar lebih mandiri dalam menjaga kesehatan menggunakan teknologi
pertanian sederhana. Manfaat yang diharapkan meliputi meningkatnya akses masyarakat terhadap tanaman obat yang dapat
digunakan sebagai alternatif pengobatan ringan, bertambahnya pengetahuan dan keterampilan masyarakat terkait teknologi
hidroponik dan otomatisasi, serta meningkatnya pemanfaatan pekarangan rumah menjadi lebih produktif. Dalam jangka panjang,
kegiatan ini diharapkan dapat memberikan dampak positif berupa terbentuknya budaya hidup sehat dan preventif di masyarakat
pedesaan, terciptanya model sistem hidroponik TOGA otomatis yang dapat direplikasi di daerah lain, serta tumbuhnya semangat
inovasi lokal yang meningkatkan kemandirian masyarakat dalam menjaga kesehatan.

1.3 Target Luaran
Luaran yang ditargetkan dari kegiatan ini mencakup beberapa aspek penting. Pertama, dihasilkannya prototipe sistem hidro-
ponik otomatis skala rumah tangga yang siap digunakan oleh masyarakat. Kedua, tersusunnya dokumentasi teknis dan panduan
penggunaan sistem dalam bentuk buku saku atau manual sederhana agar mudah dipahami oleh pengguna awam. Ketiga, ter-
laksananya pelatihan dan workshop bagi warga terkait perakitan serta pemanfaatan sistem hidroponik untuk budidaya TOGA.
Keempat, tersusunnya laporan kegiatan yang dapat digunakan untuk keperluan diseminasi, edukasi, dan replikasi kegiatan di
wilayah lain. Terakhir, kegiatan ini juga menargetkan publikasi pada jurnal nasional pengabdian masyarakat, serta publikasi
melalui media massa guna memperluas dampak dari kegiatan ini (tautan media berada pada referensi) [7].

2 TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Target Luaran
Berdasarkan laporan Tuban Dalam Angka 2025 yang dirilis oleh Pusat Badan Statistik (BPS) Kabupaten Tuban, permasalahan
kesehatan menjadi perhatian serius, terutama tingginya angka penderita penyakit hipertensi atau Essential Hypertension men-
capai 13,79 persen dari total populasi dan diabetes melitus atau Non-insulin-dependent diabetes mellitus mencapai 9,74 persen
dari total populasi [2].

Tanaman Obat Keluarga (TOGA)adalah tanaman yang bersifat alami dan mudah didapatkan maupunmudah dibudidaya didalam
lingkungan rumah. Toga dimanfaatkan sebagai obat tradisional untuk gangguan kesehatan ringan, ramuan kesehatan untuk
lansia, memelihara Kesehatan ibu, dan meningkatkan gizi anak. Efektivitas tanaman TOGA seperti (rosella, kumis kucing,daun
salam, bawangputih, dll.) dalam mengatasi hipertensi dan diabetes melitus sangat efektif untuk diterapkan pada skala rumah
tangga [1].

2.2 Pertanian Perkotaan (Urban Farming) & Hidroponik
Hidroponik adalah cara budidaya pertanian tanpa menggunakan media tanah atau menanam di tanah, hidroponik merupakan
aktivitas bercocok tanam yang dijalankan dengan menggunakan air sebagai media utamanya untuk menggantikan tanah. Dengan
sistem ini tujuannya dapat memanfaatkan lahan di daerah yang cukup padat penduduk [7].

2.3 Implementasi Internet of Things (IoT) dalam Pertanian Skala Rumah Tangga
Internet Of Things (IoT) adalah bentuk interaksi Antara mesin ataupun sensor yang terhubung melalui sistem kerja otomatis
tanpa sentuhan fisik pengguna. Agar tercapainya cara kerja IoT dibutuhkanlah Internet yang menjadi penghubung antara alat dan
pengguna yang hanya bertugas sebagai pengawas alat tersebut secara real time. Manfaat yang didapatkan dari Konsep IoT itu
sendiri ialah untuk melakukan optimalisasi hasil dalam bercocok tanam didampingi dengan riset lebih lanjut dalam pemenuhan
variabel utama yang dibutuhkan tanaman. Suhu air, kelembapan, PPM, pH merupakan variabel utama yang perlu dijaga untuk
kestabilan kondisi tanaman [8].
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2.4 Strategi Pemberdayaan Masyarakat
Pemberdayaan masyarakat merupakan proses untuk membantu masyarakat meningkatkan kapasitas dan kemandirian
masyarakat dalam mengelola informasi baru yang dalam konteks ini adalah teknologi baru dalam penerapan Urban farming
menggunakan teknologi Hidroponik berbasis IoT. Pertama, melakukan tahap persiapan yang meliputi identifikasi kebutuhan
dan kapabilitas masyarakat untuk, penyiapan materi edukasi yang mudah dipahami, dan penyediaan infrastruktur pendukung.
Kedua, implementasi materi yang mencakup demonstrasi secara langsung penggunaan teknologi dengan pelatihan praktis
dan Bahasa yang sederhana. Dalam mengatasi kerumitan teknologi IoT, sistem disederhanakan melalui user-friendly interface
melalui aplikasi mobile atau web tanpa perlu memahami detail teknis teknologi masyarakat diberikan pelatihan operasional dan
pemeliharaan untuk memastikan keberlanjutan pada teknologi [9].

2.5 Studi Terdahulu
Penggunaan IoT dalam sistem hidroponik dapat memantau dan mengendalikan parameter lingkungan secara real-time, seperti
suhu, kelembapan, dan nutrisi. Hal ini memastikan kondisi pertumbuhan yang optimal untuk tanaman obat, seperti yang ditun-
jukkan oleh Hsieh dan Lin [10]. Otomatisasi dalam sistem hidroponik, seperti penggunaan mikrokontroler Arduino, memantau
kondisi lingkungan tanpa kebutuhan intervensi fisik, dan meningkatkan efisiensi [11, 12]. Berbagai teknik hidroponik, termasuk
NFT (Nutrient Film Technique), diterapkan untuk meningkatkan pertumbuhan dan kualitas tanaman obat [13]. Sistem hidro-
ponik otomatis dapat menyediakan tanaman obat berkualitas tinggi secara konsisten dan mendukung pengobatan preventif
dengan budidaya tanaman yang memiliki sifat terapeutik [14]. Sistem ini memberikan alternatif modern untuk metode budidaya
tradisional, mengurangi dampak lingkungan dan memastikan kualitas tanaman obat [13].

3 METODE KEGIATAN

3.1 Tahapan Solusi Kegiatan
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam satu hari penuh dengan beberapa tahapan utama. Kegiatan
diawali dengan penyuluhan kepada masyarakat mengenai pentingnya pola hidup sehat dan pencegahan penyakit tidak menular
seperti hipertensi dan diabetes melitus, dengan menekankan peran tanaman obat keluarga (TOGA) sebagai solusi alami yang
mudah dijangkau.

Setelah sesi penyuluhan, kegiatan dilanjutkan sesi Demonstrasi dan Pelatihan penggunaan sistem hidroponik otomatis diikuti
serah terima teknologi, kami juga menjelaskan secara sederhana kepada semua masyarakat yang hadir untuk cara perakitan alat
serta pola berpikir solutif dalam pembuatan hidroponik. Dalam sesi ini, masyarakat diperkenalkan dengan sistem hidroponik
sederhana berbasis mikrokontroler, sensor lingkungan (pH, suhu, dan kelembaban), serta aktuator seperti pompa air dan lampu
LED dan juga sistem Internet of Things. Peserta diajak secara langsung untuk merakit komponen dan memahami fungsinya
secara praktis, sehingga mereka dapat menguasai konsep teknologi tepat guna secara aplikatif.

Sesi berikutnya adalah penanaman bibit tanaman obat pada sistem hidroponik yang telah dirakit, seperti seledri, kumis kucing,
atau daun salam. Kegiatan diakhiri dengan sesi tanya jawab dan diskusi teknis untuk memperdalam pemahaman peserta. Setiap
peserta juga memperoleh buku panduan dan modul budidaya TOGA secara hidroponik agar dapat melanjutkan pemeliharaan
secara mandiri di rumah.

Sebagai tindak lanjut, dilakukan monitoring dan pendampingan pasca kegiatan melalui komunikasi daring dengan perwakilan
warga dan pihak kelurahan. Pendekatan ini bertujuan memastikan keberlanjutan kegiatan dan mendorong masyarakat untuk
menerapkan sistem hidroponik otomatis secara berkelanjutan di lingkungan mereka.

3.2 Uraian Tugas Masing-Masing Anggota Tim
Ketua tim dan Dosen bertugas melakukan koordinasi dengan mitra masyarakat, menyusun materi penyuluhan, mengatur jadwal
kegiatan, serta bertanggung jawab atas keberlangsungan kegiatan di lapangan dan penyusunan laporan akhir.

Mahasiswa tim pelaksana akan mendukung kegiatan dengan pembagian tugas sebagai berikut:

1. Sie Perlengkapan: Menyiapkan alat hidroponik, sensor, pompa, modul, media tanam dan membantu sesi demonstrasi.
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Gambar 1 Diagram Alur Kegiatan.

2. Sie Dokumentasi: Mengambil foto dan video seluruh rangkaian kegiatan sebagai bahan laporan dan publikasi.

3. Sie Kesekretariatan: Menangani pendaftaran, daftar hadir, dan distribusi buku panduan.

4. Sie Konsumsi: Menyiapkan konsumsi untuk peserta dan panitia selama kegiatan berlangsung.

5. Sie Acara: Mengatur jadwal antar sesi dan menyampaikan materi penyuluhan.

4 HASIL DAN DISKUSI

4.1 Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan selama satu hari penuh pada Hari Sabtu Tanggal 20 September 2025 di
Kelurahan Sidorejo, Kecamatan Tuban, Kabupaten Tuban. Pelaksanaan kegiatan diawali dengan sesi pembukaan yang dihadiri
oleh berbagai elemen masyarakat dan pemangku kepentingan setempat, meliputi warga Kelurahan Sidorejo, Bapak RT, Bapak
RW, Bapak Lurah, perwakilan dari Puskesmas, Babinsa, Ketua LPMK, Ketua PKK, serta para bidan wilayah kerja Kelurahan
Sidorejo. Kehadiran lintas elemen tersebut mencerminkan adanya dukungan, partisipasi aktif, serta kolaborasi yang kuat antara
masyarakat, tenaga kesehatan, dan pemerintah daerah dalam mendukung penerapan inovasi teknologi yang berorientasi pada
kedokteran pencegahan dan kesehatan berbasis komunitas.

Sesi pertama kegiatan diisi dengan penyuluhan mengenai gaya hidup sehat dan pencegahan penyakit tidak menular (PTM),
khususnya penyakit hipertensi dan diabetes melitus yang menjadi permasalahan dominan di wilayah tersebut. Dalam sesi ini,
pemateri menjelaskan peran Tanaman Obat Keluarga (TOGA) sebagai alternatif pengobatan alami yang mudah dibudidayakan
dan memiliki potensi besar dalam mendukung pengelolaan kesehatan keluarga. Masyarakat tidak hanya menjadi pendengar
pasif, tetapi juga berbagi pengalaman serta memperdalam pemahaman terkait penerapan gaya hidup sehat.

Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam mengikuti setiap
sesi. Hal ini terlihat dari keterlibatan aktif mereka selama penyuluhan dan respon positif terhadap materi yang disampaikan.
Dokumentasi kegiatan ditampilkan pada beberapa gambar berikut: Gambar 1 memperlihatkan berbagai jenis tanaman TOGA
yang diperkenalkan kepada masyarakat, seperti rosella, kumis kucing, daun salam, dan bawang putih. Gambar 2 menampilkan
kegiatan pemaparan materi penyuluhan oleh tim pelaksana, Gambar 3 Sesi Demonstrasi dan Pelatihan penggunaan sistem hidro-
ponik otomatis yang diintegrasikan dengan aplikasi mobile pada Gambar 4, sedangkan Gambar 5 menggambarkan antusiasme
dan interaksi masyarakat selama kegiatan berlangsung.

Sebagai penutup, dilakukan sesi serah terima alat dan foto bersama, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 6. Kegiatan ini men-
jadi simbol komitmen keberlanjutan antara tim pelaksana dan pihak pemerintah kelurahan dalam mendukung pengembangan
program serupa di masa mendatang. Keterlibatan aktif seluruh pihak menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian ini tidak hanya
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Gambar 2 (a) Tanaman Toga; (b) Pemaparan Kepada Masyarakat; (c) Demonstrasi alat; (d) Integrasi dengan Aplikasi Mobile.

berhasil mentransfer pengetahuan dan teknologi, tetapi juga memperkuat jejaring sosial serta kolaborasi lintas sektor dalam
upaya peningkatan kesadaran masyarakat terhadap kesehatan preventif berbasis teknologi tepat guna setempat.

Gambar 3 (Kiri) Antusiasme Masyarakat; (Kanan) Serah terima alat dan Foto bersama.

4.2 Implementasi Sistem Hidroponik
Pada sesi Demonstrasi dan Pelatihan penggunaan sistem hidroponik otomatis diikuti serah terima teknologi. Peserta diperke-
nalkan pada komponen utama sistem seperti sensor suhu, kelembaban, dan pH, serta aktuator berupa pompa air dan layar.
Melalui praktik langsung, peserta belajar bagaimana sistem dapat bekerja otomatis dalam mengatur sirkulasi nutrisi dan penca-
hayaan sesuai kondisi tanaman. Guna menjaga keberlanjutan manfaat teknologi ini, sesi ini juga dilakukan serah terima teknologi
kepada perwakilan masyarakat yaitu Bapak Ir. Joko Susilo selaku ketua RT 3 Desa Sidorejo yang bertanggung jawab penuh
dalam operasional harian serta perawatan rutin sistem hidroponik di lapangan. Kami juga membekali masyarakat dengan buku
panduan manual operasional sistem.

Desain sistem hidroponik ditampilkan pada Gambar 5, Gambar tersebut meliputi: Gambar 4(a) flowchart sistem kontrol otomatis.
Gambar 4(b) sensor IoT nyata yang digunakan dalam sistem hidroponik berbasis mikrokontroler, sensor lingkungan (pH, suhu,
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kelembaban), dan aktuator seperti pompa air, lampu LED, dsb. Gambar 4(c) tampilan modul kendali yang mengatur pompa
serta pencahayaan tanaman, sistem kontrol ini masyarakat dapat memonitor dengan mudah kondisi hidroponik yang kedepannya
dapat menilai kondisi bagus atau tidaknya tanaman. Gambar 4(d) Tampilan antarmuka / User Interface yang dirancang untuk
memastikan warga umum dapat mengoperasikannya dengan mudah. Aplikasi ini terkoneksi secara real-time melalui jaringan
internet setempat, sehingga data sensor hidroponik dapat dipantau melalui smartphone. Untuk kemudahan operasional bagi
warga kami membuat ikon visual yang sederhana, fitur kalibrasi otomatis, dan mode kontrol satu klik untuk menyalakan atau
mematikan pompa.

Gambar 4 (Sistem hidroponik dengan Internet of Things: (a) Flowchart; (b) Sensor IoT nyata; (c) Kontrol sistem; (d) Tatap
muka aplikasi.

Gambar 5 (a) Rancangan Hidroponik, (b) Produk nyata.

Secara fisik, rangka sistem hidroponik dibuat dalam bentuk persegi panjang dengan dimensi panjang 1000 mm, lebar 225 mm,
dan tinggi 1025 mm, sebagaimana diperlihatkan pada Gambar 5. Material utama yang digunakan adalah pipa besi hollow seba-
gai struktur penopang, yang mampu menahan beban pipa tanam serta aliran nutrisi. Sistem tanam menerapkan metode NFT
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Gambar 6 (a) Hidroponik didalam Greenhouse; (b) Dimensi Greenhouse; (c) produk nyata.

(Nutrient Film Technique) dengan empat susunan pipa horizontal. Setiap pipa dilengkapi dengan lubang netpot yang disusun
sejajar dan terhubung melalui pipa distribusi nutrisi untuk menjaga kestabilan aliran air.

Untuk menjaga keberlangsungan pertumbuhan tanaman, sistem hidroponik ditempatkan di dalam greenhouse berukuran 3025
mm × 2525 mm, dengan tinggi bervariasi antara 2000–2500 mm, seperti terlihat pada Gambar 6. Rangka greenhouse dibuat
dari pipa besi ringan dan dilapisi dengan plastik UV pada bagian dinding serta atapnya. Gambar 6(a) menampilkan sistem hidro-
ponik yang telah dipasang di dalam greenhouse, Gambar 6(b) menunjukkan dimensi struktur greenhouse, sedangkan Gambar
6(c) memperlihatkan hasil akhir instalasi di lapangan. Desain ini memungkinkan pencahayaan optimal, kelembaban yang ter-
jaga, serta perlindungan terhadap hujan dan gangguan eksternal, sehingga tanaman dapat tumbuh dengan baik dalam kondisi
lingkungan yang stabil.

Gambar 7 Respon masyarakat terhadap pengabdian.

Setelah sesi Pelaksanaan demonstrasi alat dilanjutkan dengan sesi diskusi dan tanya jawab, kami mendapatkan respon yang
sangat positif dari masyarakat. Gambar 7 (kiri) menunjukkan salah satu masyarakat yang tinggal di dekat lokasi hidroponik ini
yang menyatakan bahwa alat ini sangat membantu dalam mempermudah menanam tanaman dan memanennya tanpa khawatir
dengan kondisi tanaman. Pada Gambar 7 (kanan) setelah sesi demonstrasi masyarakat mempraktekkan secara mandiri tampilan
antarmuka pada telepon genggam dan mengungkapkan bahwa visualisasi data ini memudahkan warga yang sebelumnya awam
terhadap teknologi IoT untuk tetap bisa memantau kondisi tanaman.

Keberlanjutan alat akan diberikan secara penuh kepada masyarakat melalui mekanisme serah terima perwakilan. Selain itu, telah
dibentuk tim kecil dari pihak masyarakat yang telah diberikan pembinaan khusus mengenai pembersihan rutin dan pengisian
nutrisi secara berkala yang dibekali juga buku panduan operasional. Jika terdapat kendala yang tidak dapat diatasi secara mandiri,
kami menyediakan konsultasi teknis jarak jauh serta pendampingan secara lapangan kedepannya, hal ini juga kami terima sebagai
evaluasi teknologi kami.
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Kombinasi antara sistem hidroponik otomatis dan greenhouse tertutup ini menjadi contoh penerapan teknologi tepat guna yang
efisien, ramah lingkungan, dan mudah direplikasi oleh masyarakat dengan lahan terbatas di daerah perkotaan maupun semi-
urban.

5 KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Kelurahan Sidorejo, Kecamatan Tuban, Kabupaten Tuban telah
berjalan dengan baik dan memperoleh dukungan luas dari berbagai elemen masyarakat, mulai dari perangkat kelurahan, Babinsa,
PKK, Puskesmas, hingga masyarakat umum. Melalui kegiatan ini, masyarakat mendapatkan peningkatan pengetahuan dan
keterampilan dalam penerapan teknologi hidroponik otomatis berbasis mikrokontroler sebagai media budidaya Tanaman Obat
Keluarga (TOGA). Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan teknologi tepat guna yang dipadukan dengan edukasi kese-
hatan preventif mampu meningkatkan partisipasi dan kesadaran masyarakat dalam menjaga kesehatan melalui pemanfaatan
tanaman obat alami. Sistem hidroponik otomatis yang dirancang terbukti dapat beroperasi dengan baik dan mudah dipahami oleh
peserta, sehingga berpotensi untuk dikembangkan secara mandiri di lingkungan rumah tangga. Selain aspek teknis, kegiatan
ini juga berhasil memperkuat sinergi antara akademisi, pemerintah daerah, dan masyarakat dalam menciptakan solusi berke-
lanjutan berbasis teknologi sederhana yang mendukung ketahanan pangan dan kesehatan keluarga. Dengan demikian, kegiatan
ini memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas hidup masyarakat melalui penerapan inovasi teknologi yang
aplikatif, edukatif, dan berorientasi pada kemandirian komunitas.

5.2 Saran
Untuk keberlanjutan dan pengembangan program ini di masa depan, berikut beberapa saran yang dapat dipertimbangkan:

1. Pengembangan Skala: Sistem otomatis yang telah diimplementasikan dapat dikembangkan lebih lanjut dalam skala yang
lebih besar, misalnya dengan membangun greenhouse komunal. Hal ini akan memungkinkan produksi TOGA yang lebih
banyak dan dapat memenuhi kebutuhan seluruh masyarakat Kelurahan Sidorejo.

2. Diversifikasi Tanaman: Selain tanaman obat yang sudah ada, perlu dilakukan diversifikasi jenis tanaman TOGA yang
dibudidayakan. Hal ini akan memberikan pilihan yang lebih beragam dan memperluas manfaat yang diperoleh.

3. Pelatihan Lanjutan: Program tidak hanya berhenti pada perakitan dan penanaman, tetapi juga mencakup aspek pelatihan
lanjutan, Dengan demikian, pemanfaatan TOGA dapat dipantau dan dievaluasi secara berkala.

4. Integrasi dengan Program Kesehatan: Program ini perlu diintegrasikan dengan program kesehatan Kelurahan Sidorejo,
seperti Puskesmas.

5. Pemanfaatan Teknologi Informasi: Pemanfaatan platform digital untuk memberikan informasi mengenai cara per-
awatan hidroponik. Ini akan memudahkan masyarakat dalam mengakses informasi dan mendapatkan bimbingan yang
diperlukan.

6. Penguatan Kolaborasi: Melibatkan lebih banyak pihak, seperti lembaga pendidikan dan lembaga swadaya masyarakat.
Kolaborasi yang kuat akan memberikan keberlanjutan program dan dampak yang lebih luas.
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